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ABSTRACT

Background: Non-ergonomic work posture at work will risk the occurrence of occupational
diseases and occupational accidents. One complaint due to work is low back pain (LBP) which is
apain that is felt on the lower back. Purpose: To determine the relationship of work posture with
subjective complaints low back pain at PT X. Method: Research method is analytic with cross
sectional research design. Sampling was done with total sampling of 53 samples. Assessment
of work posture with rapid entire body assessment (REBA) method and subjective complaints
assessment of low back pain using modified questionnaire oswestry low back pain disability.
Statistical test used spearman correlation test. The frequency distribution of job posture assessment
with reba method is 35 respondents have medium value and 10 has high value, while for low back
pain complaint there are 36 respondents who have severe crippled disability category. Results:
The results showed there was a significant relationship between posture work with low back pain
complaints with p value = 0.047 and r = 0.282. Conclusion: From the work posture assessment
that for workers who have medium and high risk Reba for immediate action such as repair of work
stations and providing understanding of ergonomic work positions.

ABSTRAK

Latar Belakang: Postur kerja yang tidak ergonomis pada saat melakukan pekerjaan akan
berisiko terjadinya penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. Salah satu keluhan akibat
kerja adalah low back pain (LBP) yang merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada punggung
bawah. Tujuan: mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan subyektif low back pain
di PT X. Metode: metode penelitian bersifat analitik dengan desain penelitian cross sectional.
Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling sebanyak 53 sampel. Penilaian postur
kerja dengan metode rapid entire body assessment (REBA) dan penilaian keluhan subyektif low
back pain menggunakan kuesioner modified oswestry low back pain disability. Hasil: Uji statistik
menggunakan uji korelasi spearman. Distribusi frekuensi penilaian postur kerja dengan metode
reba terdapat 35 responden memiliki nilai sedang dan 10 memiliki nilai tinggi, sedangkan untuk
keluhan low back pain terdapat 36 responden yang memiliki kategori severe crippled disability.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara postur kerja dengan keluhan
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low back pain dengan nilai p value = 0,047 dan nilai r = 0,282. Kesimpulan : Dari hasil penilaian

postur kerja bahwa untuk pekerja yang memiliki risiko Reba kategori sedang dan tinggi untuk
segera diberikan tindakan seperti perbaikan stasiun kerja dan pemberian pemahaman tentang

posisi kerja yang ergonomis.

Kata kunci:
Postur kerja, low back pain, Non-
ergonomic

PENDAHULUAN

Penyakit akibat kerja timbul karena hubungan kerja
atau yang disebabkan oleh pekerjaan dan sikap kerja.
Salah satu penyakit akibat kerja adalah gangguan tulang
belakang atau nyeri punggung bawah. Nyeri punggung
bawah yang timbul karena posisi statis dalam bekerja
dan bersifat continue dapat mengakibatkan kehilangan
jam kerja sehingga mengganggu produktivitas kerja
(Pheasant, 1991).

Low back pain merupakan salah satu gangguan
muskuloskeletal yang disebabkan oleh aktivitas tubuh
yang kurang baik. Hampir dari 80 % penduduk pernah
mengalami low back pain dalam siklus kehidupannya
dan low back pain merupakan keluhan nomor dua yang
sering muncul setelah keluhan pada gangguan sistem
pernapasan (Maher & Pellino, 2002; Borenstein,1997).

Data riset yang dilakukan oleh International Labour
Organization (2003) menemukan bahwa setiap hari
rata-rata 6.000 orang meninggal, setara dengan satu
orang setiap 15 detik, atau 2,2 juta orang per tahun
akibat kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja.
Sedangkan anggaran untuk kecelakaan dan penyakit
akibat kerja yang terbanyak yaitu penyakit musculoskeletal
disorder sebanyak 40%, penyakit jantung sebanyak
16%, kecelakaan sebanyak 16%, dan penyakit saluran
pernapasan sebanyak 19%. Dari 27 negara yang dipantau
oleh ILO, Indonesia menempati urutan ke-26 dalam kasus
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

Analisis postur kerja memiliki peranan penting
dalam melakukan identifikasi risiko penyakit yang muncul
akibat aktivitas kerja karena akan diketahui kemungkinan
hal-hal yang menyebabkan ketidaknyamanan pekerja
dalam melakukan pekerjaannya dikarenakan posisi tubuh
yang tidak sesuai dan berisiko yang mana akan menjadi
acuan evaluator dalam melakukan perbaikan postur kerja
dan fasilitas kerja agar tidak merasa cepat lelah dan sakit
(Tarwaka, 2014).

Penelitian yang dilakukan Sari et al,, (2015) mengenai
hubungan lama duduk dengan low back pain pada
operator komputer perusahaan travel menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara lama kerja duduk
dengan keluhan low back pain. Begitupun penelitian oleh
Natosba dan Jaji (2016) menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara posisi ergonomis terhadap
kejadian low back pain pada penenun songket.

Postur kerja yang salah sering diakibatkan oleh
letak fasilitas yang kurang sesuai dengan antropometri
tenaga kerja sehingga mempengaruhi kinerja tenaga
kerja tersebut. Postur kerja yang tidak alamiah seperti

postur kerja yang selalu berdiri, jongkok, membungkuk,
mengangkut dan mengangkat dalam waktu yang lama
akan menyebabkan ketidaknyamanan dan nyeri pada
salah satu anggota tubuh. Pekerja dalam pekerjaannya
adalah dengan posisi berdiri, membungkuk,
memuntirkan badan saat mengangkat barang dan posisi
menjangkau. Dari postur kerja yang tidak alamiah ini
yang menyebabkan pekerjaan mengalami keluhan low
back pain terutama pada bagian punggung, lengan,
tangan, bahu, pinggul, pinggang dan kaki.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan postur kerja dengan keluhan low back pain
pada tenaga kerja bagian pengepakan PT X Industri Hasil
Tembakau.

MATERIAL DAN METODE

Metode penelitian menggunakan desain
observasional deskriptif dengan rancangan cross sectional
untuk mempelajari faktor risiko dan faktor dampak
dengan cara pendekatan, observasi dan pengumpulan
data pada saat yang bersamaan (Sugiyono, 2017).

Lokasi penelitian di PT. X bagian pengepakan
industri hasil tembakau, Karanganyar, Teknik sampling
yang digunakan dengan cara total sampling yakni
mengambil semua populasi sebagai sampel. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 53 pekerja yang semuanya
dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menilai
postur kerja dan lembar kuesioner dari fairbank fisioterapi
untuk mengukur keluhan subyektif low back pain
pada pekerja. Variabel lain dalam penelitian ini adalah
masa kerja responden sebagai variabel karakteristik
responden.

Pengumpulan dilakukan dengan pengambilan data
primer dan data sekunder. Pengambilan data primer
dilakukan berdasarkan wawancara, lembar penilaian REBA
dan lembar observasi sesuai lembar kuesioner modified
oswestry low back pain disability dari fairbank fisioterapi,
sedangkan untuk data sekunder diambil dari data
pendukung perusahaan. Pengukuran postur kerja dengan
metode REBA dilakukan dengan cara melakukan penilaian
pada badan, leher, punggung, lengan atas, lengan bawah
pergelangan tangan, dan kaki. Terdapat 5 tingkatan risiko
pada REBA yakni sangat rendah jika skor akhir penilaian
REBA sebesar 1, rendah jika skor akhir penilaian REBA
sebesar 2-3, sedang skor akhir penilaian REBA sebesar 4-7,
tinggi skor akhir penilaian REBA sebesar 8-10 dan sangat
tinggi skor akhir penilaian REBA sebesar 11-15.
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Pengolahan dan analisis data dilakukan secara
deskriptif yakni analisis univariat untuk menjelaskan
secara distribusi frekuensi variabel penelitian dan
analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Analisis bivariat dengan cara korelasi spearman.
Uji korelasi spearman dilakukan karena variabel bebas
untuk kategori REBA berupa skala ordinal dan variabel
terikat untuk keluhan low back pain menggunakan skala
ordinal.

HASIL

PT X merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang industri hasil tembakau PT. X memiliki
bagian-bagian antara lain bagian Linting 1 dan 2, Packing
SKT 1 dan 2, Sortir, Packing SKM 1 dan 2, Making SKM,
Processing (Saos), dan Mesin Scrub. Variabel penelitian
terdiri dari masa kerja sebagai variabel karakteristik
responden, postur kerja dan keluhan low back pain.

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden
kaitannya dengan keluhan low back pain pada tabel
tersebut diketahui terdapat 29 responden yang masa
kerja = 5 tahun memiliki keluhan low back pain kategori
severe crippled disability dan 23 responden dengan
keluhan low back pain kategori Severe crippled disability
juga memiliki risiko REBA kategori sedang.
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Tabel 2 menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan nilai p value 0,047 antara postur kerja dengan
keluhan low back pain, selain itu analisis postur kerja
dengan keluhan low back pain memiliki nilai korelasi (r)
sebesar 0,282 ke arah positif dengan kekuatan lemah
yang berarti makin tinggi risiko analisis postur kerja maka
kategori tingkat keluhan low back pain semakin besar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ada
hubungan yang cukup kuat dengan r = 0,282 dan
signifikan antara postur kerja dan keluhan low back pain
dengan nilai p 0,047 dan koefisien koeralasi positif dimana
semakin tinggi nilai tingkat risiko postur kerja maka
semakin tinggi risiko keluhan low back pain. Hasil ini sesuai
dengan penelitian oleh Putranto dkk (2014) bahwa ada
hubungan antara postur kerja dengan keluhan low back
pain pada penjahit di Pasar Sentral Kota Makassar dengan
nilai p value sebesar 0,000. Penelitian lain oleh Bukhori
(2010) yang menunjukkan terdapat 38 pekerja (79,2 %)
tukang angkut beban penambang emas di Kecamatan
Cilograng Kabupaten Lebak yang mengalami Keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Hal ini disebabkan oleh
postur kerja yang membungkuk dan dilakukan secara
berulang-ulang. Pada bagian pengepakan pekerjaan

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Kaitannya dengan keluhan Low back pain

Keluhan Low back pain

Variabel Minimal Moderate  Severe crippled Crippled Pekerja tidak bisa
disability disability disability disability melakukan apapun
Masa Kerja
< 5Tahun 3 8 7
> 5Tahun 1 5 29 0 0
Hasil Penilaian postur kerja dengan REBA
Sangat rendah 1 1 1 0 0
rendah 1 1 3 0 0
Sedang 2 10 23 0 0
Tinggi 0 1 9 0 0

Tabel 2. Hubungan Postur kerja dengan Keluhan Low back pain

Keluhan Low back pain

Variabel Minimal  Moderate Severecrippled  Crippled  Pekerjatidak bisa  P- value r
disability  disability disability disability melakukan apapun
Hasil Penilaian Postur Kerja dengan REBA
Sangat rendah 1 1 1 0 0
rendah 1 1 3 0 0 0,047 0,282
Sedang 2 10 23 0 0
Tinggi 0 1 9 0 0
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yang dilakukan dapat digolongkan ke dalam pekerjaan
yang bersifat repetitif dan monoton.

Santoso (2004) bahwa postur kerja merupakan
proses kerja yang sesuai ditentukan oleh anatomi tubuh
dan ukuran peralatan yang digunakan pada saat bekerja.
Hal ini disebabkan oleh faktor peralatan kerja yang tidak
sesuai sehingga mempengaruhi postur kerja pekerja yang
kemudian berpengaruh juga terhadap keluhan low back
pain. Postur kerja yang tidak sesuai akan menimbulkan
keluhan muskuloskeletal. Sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Santoso (2004), postur kerja adalah proses
kerja yang sesuai ditentukan oleh anatomi tubuh dan
ukuran peralatan yang digunakan pada saat bekerja.

Tarwaka (2014) mengatakan sikap kerja dengan
risiko tinggi memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami
low back pain. Contohnya jika posisi kerja penenun
berada pada kondisi statis yang lama khususnya daerah
lumbal, maka posisi dan gerakan yang terjadi selama
proses pekerjaan dapat mengakibatkan aus pada region
lumbal dikarenakan gerakan yang berulang. Selain itu
kerja otot yang sangat berlebih untuk mempertahankan
posisi kerja penenun, sehingga otot bisa mengalami
spasme. Keluhan otot pada umumnya terjadi karena
kontraksi otot yang berlebihan akibat pemberian kerja
yang terlalu berat dengan durasi pembebanan yang
panjang. Jika kontraksi otot berlebih maka peredaran
darah ke otot akan berkurang. Sebagai akibatnya suplai
oksigen ke otot akan menurun, proses metabolisme
terhambat dan akhirnya terjadi penimbunan asam laktat
yang akan menimbulkan rasa nyeri pada otot.

Sikap kerja atau kondisi kerja yang tidak ergonomis
pada akhirnya dapat menimbulkan keluhan-keluhan
seperti gangguan pada sistem muskuloskeletal. Sikap
kerja tersebut jelas akan menyebabkan beban postural
yang berat. Jika beban postural ini terjadi dalam jangka
waktu yang lama, maka akan menimbulkan postural strain
yang merupakan beban mekanik statis bagi otot. Kondisi
ini akan mengurangi aliran darah ke otot sehingga terjadi
gangguan keseimbangan kimia di otot yang bermuara
kepada terjadinya kelelahan otot (Pheasant, 1991). Jelaslah
bahwa jika terjadi sikap kerja tidak fisiologis berarti ada
kekurangserasian antara manusia dan stasiun kerjanya,
sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan
(dapat dikatakan sebagai dampak jangka pendek) seperti
cenderung terjadi kesalahan kerja, kurang produktif dan
munculnya biaya-biaya pengeluaran.

Posisi yang tidak ergonomis dan aktivitas tubuh yang
kurang baik merupakan salah satu penyebab terjadinya
low back pain (Maher & Pellino, 2002). Rahayu (2004)
bahwa pekerjaan perawat yang dapat mengakibatkan
kemungkinan timbulnya keluhan low back pain adalah
kegiatan memandikan, mengangkat pasien, melakukan
ganti balutan luka, merubah posisi pasien dan melakukan
pengukuran urine.

Posisi kerja yang statis juga merupakan penyebab
low back pain. Menurut Grandjean (1988) dan Pheasant
(1991) sikap kerja yang statis dalam jangka waktu yang
lama lebih cepat menimbulkan keluhan pada sistem

muskuloskeletal. Seorang perawat yang sedang merawat
luka akan cenderung dalam posisi membungkuk dan
statis. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus dan tidak
memperhatikan faktor-faktor ergonomi akan lebih mudah
menimbulkan keluhan low back pain. Untuk pengukuran
low back pain dengan tes laseque diperoleh data bahwa
6 responden (18,75%) mengalami low back pain dan 26
responden (81,25%) tidak mengalami low back pain.

Putri et al., (2012) menyatakan bahwa nyeri
punggung bawah juga disebabkan oleh kelelahan pada
otot saat pekerja membungkukkan batang tubuh saat
posisi kerja berdiri. Dilakukannya postur ini menyebabkan
beban tertumpu pada otot punggung bagian bawah
yang dengan cepat dapat merasakan kelelahan. Sehingga
diperlukan perbaikan segera pada posisi punggung,

Variabel lain yang menjadi karakteristik dalam
penelitian ini adalah masa kerja yang merupakan
salah satu faktor yang dapat menjadi faktor pemicu
munculnya muscoskeletal disorder yang disebabkan
oleh pekerjaan. Pekerja dengan peningkatan masa kerja
akan melakukan gerakan yang sama dan berulang.
Sehingga dapat memicu terjadinya kelelahan jaringan,
dalam hal ini jaringan otot yang dapat menyebabkan
overuse, sehingga bisa menimbulkan spasme otot.
Munculnya kondisi ini sebagai efek fisiologis dari otot
untuk mempertahankan atau mencegah kerusakan yang
lebih lanjut dari suatu jaringan, spasme otot ini adalah
respons dari tubuh untuk memberikan informasi ke diri
kita untuk menyudahi aktifitas yang dilakukan dan segera
beristirahat agar tubuh dapat tetap terjaga dengan baik.
Selain itu masa kerja yang lama akan mengakibatkan
rongga diskus menyempit secara permanen dan akan
mengakibatkan degenerasi tulang belakang yang akan
menyebabkan LBP (Pratiwi, 2009).

Lama seseorang bekerja maka semakin tinggi pula
risiko untuk mengalami kejadian MSDs dan dalam hal ini
keluhan LBP. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan dengan Putri et al,, (2012) dalam penelitian
mengenai masa kerja dengan kejadian LBP pada pekerja
pembersih kulit bawang, dimana dengan nilai p-value
sebesar 0,001 (<0,05). Demikan pula dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sangadji (2015) dalam penelitian
mengenai hubungan antara masa kerja dan durasi
mengemudi dengan keluhan LBP di pangkalan CV.
Totabuan Indah Manado, dimana dalam penelitiannya
mengatakan bahwa ada hubungan antara masa kerja
dengan kejadian LBP dengan nilai p<0,05.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
postur kerja dengan keluhan low back pain. Distribusi
frekuensi penilaian postur kerja dengan metode reba
terdapat 35 responden memiliki nilai sedang dan 10
memiliki nilai tinggi, sedangkan untuk keluhan low back
pain terdapat 36 responden yang memiliki kategori
severe crippled disability. Hasil penelitian menunjukkan
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ada hubungan signifikan antara postur kerja dengan
keluhan low back pain dengan nilai p value = 0,047
dan nilai r = 0,282. Disarankan pada pekerja bagian
pengepakan memperhatikan postur tubuh saat bekerja,
meja kerja dan bangku kerja disesuaikan dengan
penggunanya. Memperbanyak istirahat atau melakukan
peregangan otot. Serta harus rajin berolahraga untuk
memelihara kelenturan otot sehingga low back pain bisa
diminimalisir.
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